
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Se$bagai ne$gara hukum, Indone$sia dibangun de$ngan 

me$nge$mbangkan pe$rangkat hukum se$bagai suatu siste$m fungsional dan 

be$rke$adilan, dike$mbangkan de$ngan me$nata suprastruktur dan 

infrastruktur ke$le$mbagaan politik, e$konomi, dan sosial yang te$rtib dan 

te$ratur, se$rta dibina de$ngan me$mbangun budaya dan ke$sadaran hukum 

yang rasional dan impe$rsonal dalam ke$hidupan be$rmasyarakat, 

be$rbangsa dan be$rne$gara.1 

Siste$m hukum pe$rlu dibangun (law making) dan pe$rlu 

dite$gakkan (law e$nforce$me$nt) se$bagaimana me$stinya, dimulai de$ngan 

me$ne$mpatkan konstitusi se$bagai hukum yang paling tinggi. Konstitusi 

me$rupakan hukum paling tinggi (hukum te$rtinggi) yang paling 

fundame$ntal sifatnya, kare$na konstitusi itu se$ndiri me$rupakan sumbe$r 

le$gitimasi atau landasan otorisasi be$ntuk-be$ntuk hukum atau pe$raturan 

pe$rundangan lainnya.2 

 
1 Bahir Mukhammad, Hukum Acara Mahkamah Konstitus, (Yogyakarta: Jejak 

Pustaka, 2022), h. 1. 
2 Bahir Mukhammad, Hukum… h. 1. 
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Konstitusi me$rupakan suatu pe$nge$rtian sosiologis, suatu re$fle$ksi 

ke$hidupan politik nyata yang be$rke$mbang di masyarakat (die$ politische$ 

Ve$rfassung als ge$se$llschaftliche$ Wirklichke$it) dan pada tahap ini 

konstitusi be$lum me$rupakan pe$nge$rtian yuridis, e$in re$chtve$rfassung. 

Se$te$lah unsur-unsur hukum konstitusi yang hidup dimasyarakat itu 

diadopsi me$njadi kaidah hukum, maka konstitusi yang se$mula hanya 

me$miliki makna sosiologis-politis dibe$ri bobot yuridis, die$ 

ve$rse$lbstandigte$ Re$chtve$rfassung.3 Pe$rubahan ke$tiga Undang-Undang 

Dasar 1945 (UUD 1945) te$lah me$lahirkan le$mbaga amat baru yang 

me$njadi bagian dari ke$kuasaan ke$hakiman. De$ngan ke$we$nangan khusus 

yang me$rupakan salah satu be$ntuk judicial control dalam ke$rangka 

siste$m che$cks and balance$s diantara cabang-cabang ke$kuasaan 

pe$me$rintahan.4 

Pasal 24C ayat (1) UUD 1945 dan Pasal 10 Undang-Undang 

Mahkamah Konstitusi me$ne$gaskan bahwa Mahkamah Konstitusi 

be$rwe$nang untuk me$ngadili dan me$mutus pada tingkat pe$rtama dan 

te$rakhir yang putusannya be$rsifat final.5 Pada Pasal 24C ayat (1) dan 

 
3 Benny K. Harman, Mempertimbangkan Mahkamah Konstitusi: Sejarah 

Pemikiran Pengujian UU Terhadap UUD, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 

2013), h. 22. 
4 Maruarar Siahaan, Hukum Acara Mahkamah Konstitusi Republik Indonsia, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 2. 
5 Maruarar Siahaan, Hukum… h. 11-12. 
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ayat (2) me$nggariskan we$we$nang Mahkamah Konstitusi se$bagai 

be$rikut: 

1. Mahkamah Konstitusi be$rwe$nang me$ngadili pada tingkat pe$rtama 

dan te$rakhir yang putusannya be$rsifat final untuk me$nguji undang-

undang te$rhadap Undang-Undang Dasar, me$mutus se$ngke$ta 

ke$we$nangan le$mbaga ne$gara yang ke$we$nangannya dibe$rikan ole$h 

Undang-Undang Dasar, me$mutus pe$mbubaran partai politik, dan 

me$mutus pe$rse$lisihan te$ntang hasil pe$milu. 

2. Mahkamah Konstitusi wajib me$mbe$ri putusan atas pe$ndapat De$wan 

Pe$rwakilan Rakyat me$nge$nai dugaan pe$langgaran Pre$side$n dan/atau 

Wakil Pre$side$n me$nurut Undang-Undang Dasar. 

We$we$nang Mahkamah Konstitusi te$rse$but se$cara khusus diatur 

lagi dalam Pasal 10 Undang-Undang Mahkamah Konstitusi de$ngan 

me$rinci se$bagai be$rikut: 

a. Me$nguji undang-undang te$rhadap Undang-Undang Dasar Ne$gara 

Re$publik Indone$sia Tahun 1945 (UUD 1945). 

b. Me$mutus se$ngke$ta ke$we$nangan le$mbaga ne$gara yang 

ke$we$nangannya dibe$rikan ole$h UUD 1945. 

c. Me$mutus pe$mbubaran partai politik. 

d. Me$mutus pe$rse$lisihan te$ntang hasil pe$milihan umum. 
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e. Mahkamah Konstitusi wajib me$mbe$ri putusan atas pe$ndapat DPR 

bahwa Pre$side$n dan/atau Wakil Pre$side$n diduga te$lah me$lakukan 

pe$langgaran hukum be$rupa pe$ngkhianatan te$rhadap ne$gara, 

korupsi, pe$nyuapan, tindak pidana be$rat lainnya, atau pe$rbuatan 

te$rce$la, dan/atau tidak me$me$nuhi syarat se$bagai Pre$side$n dan/atau 

Wakil Pre$side$n se$bagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Dasar 1945.6 

Undang-Undang (ge$ze$ts) adalah dasar dan batas bagi ke$giatan 

pe$me$rintahan, yang me$njamin tuntutan-tuntutan ne$gara be$rdasar atas 

hukum, yang me$nghe$ndaki dapat dipe$rkirakannya akibat suatu aturan 

hukum dan adanya ke$pastian dalam hukum. Me$nurut Bagir Manan, 

supaya pe$mbe$ntukan undang-undang me$nghasilkan suatu undang-

undang yang tangguh dan be$rkualitas, dapat digunakan tiga landasan 

dalam me$nyusun undang-undang yang me$ncangkup: landasan yuridis 

(juridische$ ge$lding); landasan sosiologis (sociologische$ ge$lding); dan 

landasan filosofis. Ke$tiga landasan ini dinilai pe$nting supaya undang-

undang yang dibe$ntuk me$miliki kaidah yang sah se$cara hukum (le$gal 

 
6 Maruarar Siahaan, Hukum… h. 11-12. 
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validity), dan mampu be$rlaku e$fe$ktif kare$na dite$rima masyarakat se$cara 

wajar, se$rta be$rlaku untuk waktu yang panjang.7 

Me$nurut Rousse$au, tujuan ne$gara itu yakni me$ne$gakkan hukum 

dan me$njamin ke$be$basan dari para warga ne$garanya, dalam pe$nge$rtian 

bahwa ke$be$basan dalam batas-batas pe$rundang-undangan. Dalam hal 

ini, pe$mbe$ntukan undang-undang ini me$rupakan pe$nje$lmaan dari 

ke$mauan atau ke$he$ndak rakyat. Rousse$au juga me$nyatakan bahwa 

undang-undang harus dibe$ntuk ole$h ke$he$ndak umum (volonte$’ 

ge$ne$rale$) di mana dalam hal ini se$luruh rakyat se$cara langsung 

me$ngambil bagian dalam pe$mbe$ntukan aturan masyarakat tanpa 

pe$rantara wakil-wakil.8 

Siste$m pe$ngujian dapat pula ditinjau dari parame$te$r yang 

digunakan. Jika parame$te$r yang digunakan adalah konstitusi (UUD) 

maka dise$but uji konstitusionalitas (constitutional re$vie$w), yaitu 

pe$ngujian konstitusionalitas norma hukum yang diuji. Jika parame$te$rnya 

adalah UU, maka pe$ngujian ini dalam bahasa Inggris dise$but judicial 

re$vie$w on the$ le$gality of re$gulation (uji yudisial le$galitas pe$rundang-

undangan).9  

 
7 Evi Oktarina, Kewenangan Legislatif dan Eksekutif Dalam Pembentukan 

Undang-Undang Sebelum Dan Sesudah Amandemen Undang-Undang Dasar 1945, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2022), h. 5. 
8 Evi Oktarina, Kewenangan… h. 6. 
9 Benny K. Harman, Mempertimbangkan… h. 28. 
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Swe$e$t me$nge$mukakan, uji konstitusionalitas me$rupakan 

ke$we$nangan suatu le$mbaga untuk me$nyatakan tindakan-tindakan 

pe$nye$le$nggara ne$gara te$rmasuk pe$raturan pe$rundang-undangan tidak 

be$rlaku de$ngan alasan be$rte$ntangan de$ngan UUD. Dalam hal ini yang 

me$njadi satu ujian adalah UUD, se$dangkan obje$k yang diuji bisa saja 

UU, pe$raturan yang le$bih re$ndah daripada UU, dan tindakan 

pe$nye$le$nggara ne$gara.10 

Me$nguji UU te$rhadap UUD itu se$ndiri me$ngandung dua 

pe$nge$rtian, yaitu me$nguji se$cara formal (forme$le$ toe$tsingsre$cht) dan 

me$nguji se$cara mate$rial (mate$rie$le$ toe$tsingsre$cht). Me$nguji se$cara 

formal adalah ke$we$nangan MK untuk me$nilai apakah UU yang 

me$rupakan produk le$gislatif te$lah me$ngikuti prose$s atau cara-cara yang 

te$lah diatur atau dite$ntukan dalam UUD. Jadi yang diuji adalah tata cara 

(prose$dur) pe$mbe$ntukan UU, apakah te$lah se$suai atau tidak de$ngan 

ke$te$ntuan dalam UUD yang me$ngatur hal te$rse$but. Jika be$rdasarkan 

pangujian se$cara formal te$rbukti pe$mbe$ntukan suatu UU me$langgar tata 

cara yang dite$ntukan dalam UUD maka UU te$rse$but harus dinyatakan 

tidak sah dan tidak me$ngikat. Se$dangkan me$nguji se$cara mate$rial be$rarti 

me$nye$lidiki dan ke$mudian me$nilai apakah isi UU yang me$rupakan 

 
10 Benny K. Harman, Mempertimbangkan… h. 29. 
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produk ke$kuasaan le$gislatif be$rte$ntangan atau tidak de$ngan ke$te$ntuan-

ke$te$ntuan dalam UUD. Jika be$rte$ntangan de$ngan kaidah-kaidah dalam 

UUD, maka ke$te$ntuan dalam UU yang be$rte$ntangan de$ngan kaidah-

kaidah dalam UUD te$rse$but tidak sah, se$hingga harus dinyatakan tidak 

me$ngikat se$cara hukum.11 

Se$pe$rti pada Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 87/PUU-

XX$/2022. Mahkamah Konstitusi me$nge$luarkan putusan te$rhadap Pasal 

240 ayat (1) huruf g UU Nomor 7 Tahun 2017 te$ntang Pe$milihan Umum 

yang be$rbunyi: 

“tidak pe$rnah dipidana pe$njara be$rdasarkan putusan pe$ngadilan 

yang te$lah me$mpe$role$h ke$kuatan hukum te$tap kare$na me$lakukan 

tindak pidana yang diancam de$ngan pidana pe$njara 5 (lima) tahun 

atau le$bih, ke$cuali se$cara te$rbuka dan jujur me$nge$mukakan 

ke$pada publik bahwa yang be$rsangkutan mantan narapidana” 

 

Makhkamah Konstitusi me$ngatakan bahwa Pasal 240 ayat (1) 

huruf g UU Nomor 7 Tahun 2017 be$rte$ntangan de$ngan Undang-Undang 

Dasar 1945 dan tidak me$mpunyai ke$kuatan hukum me$ngikat se$cara 

be$rsyarat se$panjang tidak dimaknai se$bagaimana apabila dirumuskan 

se$le$ngkapnya be$rbunyi: 

 
11 Benny K. Harman, Mempertimbangkan… h. 29. 
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(1) Bakal calon anggota DPR, DPRD provinsi, dan DPRD 

kabupate$n/kota adalah Warga Ne$gara Indone$sia dan harus me$me$nuhi 

pe$rsyaratan: 

“tidak pe$rnah se$bagai te$rpidana be$rdasarkan putusan 

pe$ngadilan yang te$lah me$mpe$role$h ke$kuatan hukum te$tap 

kare$na me$lakukan tindak pidana yang diancam de$ngan pidana 

pe$njara 5 (lima) tahun atau le$bih, ke$cuali te$rhadap te$rpidana 

yang me$lakukan tindak pidana ke$alpaan dan tindak pidana 

politik dalam pe$nge$rtian suatu pe$rbuatan yang dinyatakan 

se$bagai tindak pidana dalam hukum positif kare$na pe$lakunya 

me$mpunyai pandangan politik yang be$rbe$da de$ngan re$zim 

yang se$dang be$rkuasa; bagi mantan te$rpidana, te$lah me$le$wati 

jangka waktu 5 (lima) tahun se$te$lah mantan te$rpidana se$le$sai 

me$njalani pidana pe$njara be$rdasarkan putusan pe$ngadilan 

yang te$lah me$mpunyai ke$kuatan hukum te$tap dan se$cara jujur 

atau te$rbuka me$ngumumkan me$nge$nai latar be$lakang jati 

dirinya se$bagai mantan te$rpidana; dan bukan se$bagai pe$laku 

ke$jahatan yang be$rulang-ulang”12 

 

Putusan Mahkamah Konstitusi te$lah me$nyatakan bahwa Pasal 

240 ayat (1) huruf g UU Nomor 7 Tahun 2017 inkonstitusional dan 

Mahkamah Konstitusi te$lah me$nilai ke$te$ntuan norma Pasal 240 ayat (1) 

huruf g UU Nomor 7 Tahun 2017 yang me$ngatur pe$rsyaratan mantan 

narapidana yang akan me$ncalonkan diri me$njadi anggota DPR, DPRD 

provinsi, DPRD kabupate$n/kota te$lah te$rbukti te$rdapat pe$rsoalan 

konstitusionalitas norma yang be$rte$ntangan de$ngan ke$te$ntuan pasal 28J 

UUD 1945. Dalam judicial rivie$w yang dite$tapkan se$bagai 

 
12 PMK REBUBLIK INDONESIA Nomor 87/PUU-XX/2022 
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inkonstitusional pada Pasal 240 ayat (1) huruf g UU Nomor 7 Tahun 

2017 yaitu bagian frasa “ke$cuali se$cara te$rbuka dan jujur 

me$nge$mukakan ke$pada public bahwa yang be$rsangkutan mantan 

narapidana” yang me$ngakibatkan ke$khawatiran kare$na tidak dimaknai 

“me$ncangkup mantan te$rpidana korupsi” yang me$nginginkan agar calon 

anggota DPR, DPRD Provinsi, DPRD Kabupate$n/Kota me$skipun 

pe$rnah dipidana pe$njara tapi bukan te$rpidana yang kare$na malakukan 

ke$jahatan korupsi, ke$jahatan narkoba, ke$jahatan se$ksual te$rhadap anak, 

dan ke$jahatan te$roris yang be$rdasarkan putusan pe$ngadilan yang te$lah 

me$mpe$role$h ke$kuatan hukum te$tap. Pada frasa te$rse$but se$rta bisa 

me$njadi akibat adanya abuse$ of powe$r, me$nciptakan angka golput yang 

tinggi, dan dapat dicalonkannya mantan te$rpidana se$bagai anggota 

le$gislatif akan me$nularkan bibit korupsi ke$pada anggota lagislatif 

lainnya atau bahkan me$ngulang prakte$k korupsi yang pe$rnah dilakukan 

se$be$lumnya.13 

Undang-Undang be$rsifat me$ngikat dan se$suai de$ngan 

ke$we$nangannya Mahkamah Konstitusi me$miliki hak untuk me$ninjau. 

Me$lihat Pasal 240 ayat (1) huruf g UU No. 7 Tahun 2017 dipandang 

Inkonstitusional, Mahkamah Konstitusi me$nge$luarkan putusan Nomor. 

 
13 PMK REBUBLIK INDONESIA Nomor 87/PUU-XX/2022 
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87/PUU-XX$/2022 yang me$re$visi Pasal 240 ayat (1) huruf g UU No. 7 

Tahun 2017 te$ntang Pe$milihan Umum kare$na dipandang bahwa 

Undang-Undang te$rse$but be$rsifat inkonstitusional, se$hingga logika atau 

alasan yang dike$luarkan ole$h Mahkamah Konstitusi dapat dibe$narkan 

se$cara normatif.14  

Hak untuk me$ndaftarkan diri se$bagai calon anggota le$gislatif 

yaitu yang tidak pe$rnah te$rlibat kasus hukum be$rdasarkan UU No. 7 

Tahun 2017 Pasal 240 ayat (1) huruf g. Te$tapi be$rdasarkan adanya 

pe$ngaduan yang sudah me$ndapatkan ke$te$tapan hukum pasti namun 

tindak pidana yang dilanggar me$rupakan tindak pidana politik dan tindak 

ke$alpaan maka hak ke$be$basan be$rpolitik me$njadi haknya. Se$hingga 

batasan hukuman bagi se$orang mantan narapidana dike$cualikan bagi 

tindak pidana polik dan tindak pidana ke$alpaan, se$hingga be$rhak untuk 

me$ndaftarkan diri se$bagai calon anggota le$gislatif. Pe$ngajuan ini 

dite$rima ole$h Mahkamah Konstitusi, se$hingga Mahkamah Konstitusi 

me$mbe$narkan adanya hak politik untuk mantan narapidana yang 

dise$babkan ole$h kasus tindak pidana politik dan tindak pidana ke$alpaan. 

Undang-Undang me$nyangkut tidak dipe$rbole$hkannya mantan 

narapidana se$bagai calon anggota le$gislatif te$rse$but be$rsifat mutlak, 

 
14 PMK REBUBLIK INDONESIA Nomor 87/PUU-XX/2022 
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te$tapi de$ngan adanya pe$rmohonan dari pe$mohon yang me$nuntut 

narapidana bole$h untuk me$ncalonkan diri se$bagai calon anggota 

le$gislatif, maka akhirnya Pasal 240 ayat (1) huruf g UU No.7 Tahun 2017 

dire$visi dan ke$luarlah Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 87/PUU-

XX$/2022.  

Be$rdasarkan hal te$rse$but, maka pe$nulis te$rtarik me$lakukan 

pe$ne$litian de$ngan judul: “IMPLEMENTASI ASAS KEPASTIAN 

HUKUM BAGI MANTAN NARAPIDANA DALAM MEMENUHI 

PERSYARATAN BAKAL CALON ANGGOTA LEGISLATIF” 

(Tinjauan Terhadap PMK Nomor 87/PUU-XX/2022) 

B. Perumusan Masalah  

Be$rdasarkan masalah penelitian ini, maka rumusan yang bisa 

diambil adalah se$bagai be$rikut: 

1. Apa landasan Mahkamah Konstitusi me$nyatakan bole$h se$orang 

mantan narapidana me$ncalonkan diri se$bagai anggota le$gislatif? 

2. Bagaimana ke$pastian hukum bagi mantan narapidana yang me$njadi 

bakal calon anggota le$gislatif? 

C. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan pe$rumusan masalah dan fokus pe$ne$litian yang 

sudah dise$butkan diatas, maka tujuan masalah pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut: 
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1. Untuk me$nge$tahui landasan apa yang digunakan Mahkamah 

Konstitusi se$hingga me$mpe$rbole$hkan bagi mantan narapidana untuk 

me$ncalonkan diri se$bagai anggota le$gislatif. 

2. Untuk me$nge$tahui ke$pastian hukum bagi mantan narapidana yang 

me$njadi bakal calon anggota le$gislatif. 

D. Manfaat/Signifikansi Penelitian  

Suatu pe$nulisan dite$ntukan ole$h be$sarnya manfaat yang dapat 

diambil dari pe$ne$litian te$rse$but, adapun manfaat yang dipe$role$h dalam 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

A. Manfaat Te$oritis 

Se$cara te$oritis dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

sumbangan pe$mikiran te$rhadap pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan 

se$cara umum dan ke$pada pe$mbaca khususnya dapat dijadikan bahan 

masukan untuk prose$s pe$ne$litian yang akan datang. 

B. Manfaat Praktis 

Hasil pe$ne$litian ini be$rharap dapat dijadikan sumbe$r re$fe$re$nsi bagi 

khalayak luas untuk me$nge$tahui asas ke$pastian hukum bagi mantan 

narapidana dalam me$ncalonkan diri se$bagai anggota le$gislatif. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pe$ne$litian te$rdahulu  yang re$le$van me$rupakan suatu rangkaian 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h se$orang pe$ne$liti yang diajukan se$bagai 
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acuan, gambaran, atau de$skripsi pe$ne$litian yang akan dilakukan, 

se$be$lum pe$ne$liti dijadikan se$bagai gambaran atau de$skripsi pe$ne$litian 

yang akan dilakukan se$baiknya kita te$rle$bih dahulu me$lihat apakah 

te$rdapat pe$rsamaan maupun pe$rbe$daan yang ada di pe$ne$litian yang akan 

kita lakukan, ke$mudian me$mahami titik fokus dari pe$ne$litian se$rta 

variabe$l apa saja yang akan digunakan dalam pe$ne$litian. 

Dalam se$buah pe$ne$litian, se$ring dite$mui te$ma yang be$rkaitan 

de$ngan pe$ne$litian yang kita lakukan, walaupun de$mikian arah maupun 

tujuan yang dite$liti me$mliki pe$rbe$daan. Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti 

me$ne$mukan be$be$rapa sumbe$r pe$ne$litian yang me$mbahas te$rkait asas 

ke$pastian hukum. 

1. Bagaskara Pramuhandita Nare$ndra, Asas Ke$te$rtiban dan Ke$pastian 

Hukum Dalam Pe$le$starian Cagar Budaya di Kabupate$n Bondowoso, 

Unive$rsitas Je$mbe$r, 2019. Pe$rsamaan dari hasil pe$ne$litian ini 

de$ngan pe$ne$liti yang pe$nulis te$liti adalah sama-sama me$mbahas 

te$ntang Asas Ke$pastian hukum. Se$dangkan pe$rbe$daan dari pe$ne$liti 

ini de$ngan pe$ne$liti pe$nulis bahwa pe$ne$liti ini me$ne$liti te$ntang Asas 

Ke$te$rtiban dan Ke$pastian Hukum Dalam Pe$le$starian Cagar Budaya 

di Kabupate$n Bondowoso, se$dangkan pe$ne$liti me$ne$liti te$ntang 

Imple$me$ntasi Asas Ke$pastian Hukum Bagi Mantan Narapidana 
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Dalam Me$me$nuhi Pe$rsyataran Bakal Calon Anggota Le$gislatif 

Mahkamah Konstitusi. 

2. Yose$s Ondrasi Te$laumbanua, Pe$ne$rapan Asas Ke$pastian Hukum 

Pada Ke$te$ntuan Te$ntang Pe$midanaan di Bidang Ke$tatane$garaan, 

Unive$ristas Kriste$n Satya Wacana Sakatiga, 2022. Pe$rsamaan dari 

hasil pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$liti yang pe$nulis te$liti adalah sama-

sama me$mbahas te$rkait asas ke$pastian hukum. Se$dangkan 

pe$rbe$daan dari pe$ne$liti ini de$ngan pe$ne$liti pe$nulis bahwa pe$ne$liti 

ini me$mbahas te$ntang Pe$ne$rapan Asas Ke$pastian Hukum Pada 

Ke$te$ntuan Te$ntang Pe$midanaan di Bidang Ke$tatane$garaan, 

se$dangkan pe$ne$liti me$ne$liti te$ntang Imple$me$ntasi Asas Ke$pastian 

Hukum Bagi Mantan Narapidana Dalam Me$me$nuhi Pe$rsyataran 

Bakal Calon Anggota Le$gislatif Mahkamah Konstitusi. 

3. Arifin Ali Mustofa, Tinjauan Asas Ke$adilan, Kapastian Hukum, dan 

Ke$manfaatan Dalam Putusan Hakim Te$rhadap Pe$mbagian Harta 

Be$rsama Dalam Kasus Pe$nce$raian (Studi Putusan Pe$ngadilan 

Agama Sukoharjo), Institut Agama Islam Ne$ge$ri (IAIN) Surakarta, 

2017. Pe$rsamaan dari hasil pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang 

pe$nulis te$liti adalah sama-sama me$mbahas te$ntang asas ke$pastian 

hukum. Se$dangkan pe$rbe$daan dalam pe$ne$liti ini de$ngan pe$ne$liti 

pe$nulis adalah pe$ne$liti ini me$mbahas te$ntang Tinjauan Asas 
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Ke$adilan, Kapastian Hukum, dan Ke$manfaatan Dalam Putusan 

Hakim Te$rhadap Pe$mbagian Harta Be$rsama Dalam Kasus 

Pe$nce$raian, se$dangkan pe$ne$liti me$ne$liti te$ntang Imple$me$ntasi Asas 

Ke$pastian Hukum Bagi Mantan Narapidana Dalam Me$me$nuhi 

Pe$rsyataran Bakal Calon Anggota Le$gislatif Mahkamah Konstitusi. 

F. Kerangka Pemikiran  

Pada dasarnya hukum harus dite$gakkan dan dilaksanakan. Se$tiap 

orang me$ngharapkan dapat dite$rapkannya hukum dalam hal te$rjadi 

pe$langgaran hukum dalam pe$ristiwa yang konkre$t. Ke$pastian hukum 

me$rupakan pe$rlindungan justitiabe$ln te$rhadap tindakan se$we$nang-

we$nang, yang be$rarti bahwa se$se$orang akan me$mpe$role$h se$suatu yang 

diharapakan dalam ke$adaan te$rte$ntu.15 

Ke$pastian hukum itu se$ndiri dapat diartikan be$rlakunya hukum 

se$cara te$gas di te$ngah-te$ngah masyarakat. Hal itu se$suai de$ngan 

pe$ndapat be$be$rapa para ahli hukum, se$pe$rti diantaranya, Sudikno 

Me$rtokusumo, yang me$nyatakan bahwa ke$pastian hukum me$rupakan 

pe$rlindungan yustitiabe$ln te$rhadap tindakan se$we$nang-we$nang, yang 

 
15 Margono, Asas Keadilan Kemanfaatan & Kepastian Hukum Dalam Putusan 

Hakim, (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), h. 113-114. 



16 
 

be$rarti bahwa se$se$orang akan dapat me$mpe$role$h se$suatu yang 

diharapkan dalam ke$adaan te$rte$ntu.16 

Ke$pastin hukum biasanya dapat diwujudkan dalam praktik 

ke$biasaan-ke$biasaan atau ke$biasaan yang sudah dite$rima se$bagai hukum 

dan pe$raturan pe$rundang-undangan. Dalam praktiknya, ke$pastian 

hukum be$ntuknya le$bih ide$ntik dalam aturan te$rtulis di dalam 

pe$rundang-undangan.17 

Ke$pastian hukum jika dilihat dari putusan hakim dalam prose$s 

pe$radilan, maka ke$pastian hukum tidak lain apa yang dapat atau bole$h 

dipe$rbuat ole$h se$se$orang dan se$jauh mana se$se$orang itu dapat be$rtindak 

tanpa me$ndapat hukuman atau akibat dari pe$rbuatan yang dike$he$ndaki.18 

Dalam pe$raturan yang dite$tapkan pasti te$rdapat be$be$rapa yang 

me$langgar aturan atau me$lakukan tindak pidana, se$hingga dijatuhi 

hukuman. Se$pe$rti se$orang narapidana yang dapat diartikan adalah orang 

yang dihukum kare$na te$lah me$lakukan ke$salahan tindak pidana. 

Undang-Undang Nomor 12 tahun 1995 Te$ntang Pe$rmasyarakatan 

me$ngatakan bahwa narapidana adalah te$rpidana yang me$njalani pidana 

hilang ke$me$rde$kaan di LAPAS (Le$mbaga Pe$masyarakatan).19 

 
16 Margono, Asas Keadilan… h. 115. 
17 Margono, Asas Keadilan… h. 116. 
18 Margono, Asas Keadilan… h. 116. 
19 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995. 
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Dapat dikatakan bahwa narapidana adalah se$orang manusia biasa 

yang te$lah me$lakukan tindak ke$jahatan dan dinyatakan be$rsalah 

se$hingga dijatuhi hukuman pe$njara.20 

Untuk me$njadi anggota le$gislatif juga te$rdapat pe$rsyaratan dan 

prose$dur jika ingin me$ncalonkan diri se$bagai calon anggota le$gislatif. 

Kare$na dalam me$ncalonkan diri se$bagai anggota le$gislatif te$rdapat 

tahapan-tahapan yang harus dipe$nuhi se$cara ke$se$luruhan. Untuk 

pe$rsyaratan me$njadi calon anggota le$gislatif diantaranya te$rdapat dalam 

Pasal 240 ayat (1) UU Nomor 7 Tahun 2017: 

(1) Bakal calon anggota DPR, DPRD provinsi, DPRD kabupate$n/kota 

adalah Warga Ne$gara Indone$sia dan harus me$me$nuhi pe$rsyaratan: 

a. Te$lah be$rumur 21 (dua puluh satu) tahun atau le$bih; 

b. Be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa; 

c. Be$rte$mpat tinggal di wilayah Ne$gara Ke$satuan Re$publik 

Indone$sia; 

d. Dapat be$rbicara, me$mbaca, dan/atau me$nulis dalam bahasa 

Indone$sia; 

 
20 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995. 
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e. Be$rpe$ndidikan paling re$ndah tamat se$kolah me$ne$ngah atas, 

madrasah aliyah, se$kolah me$ne$ngah ke$juruan, madrasah aliyah 

ke$juruan, atau se$kolah lain yang se$de$rajat; 

f. Se$tia ke$pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Ne$gara 

Re$publik Indone$sia Tahun 1945, Ne$gara Ke$satuan Re$publik 

Indone$sia, dan Bhine$ka Tunggal Ika;  

g. Tidak pe$rnah dipidana pe$njara be$rdasarkan putusan pe$ngadilan 

yang te$lah me$mpe$role$h ke$kuatan hukum te$tap kare$na 

me$lakukan tindak pidana yang diancam de$ngan pidana pe$njara 

5 (lima) tahun atau le$bih, ke$cuali se$cara te$rbuka dan jujur 

me$nge$mukakan ke$pada publik bahwa yang be$rsangkutan 

mantan te$rpidana;  

h. He$hat jasmani, rohani, dan be$bas dari pe$nyalahgunaan 

narkotika;  

i. Te$rdaftar se$bagai pe$milih;  

j. Te$rse$dia be$ke$rja pe$nuh waktu;  

k. Ke$ngundurkan diri se$bagai ke$pala dae$rah, wakil ke$pala dae$rah, 

aparatur sipil ne$gara, anggota Te$ntara Nasional Indone$sia, 

anggota Ke$polisian Ne$gara Re$publik Indone$sia, dire$ksi, 

komisaris, de$wan pe$ngawas dan karyawan pada badan usaha 

milik ne$gara dan/atau badan usaha milik dae$rah, atau badan lain 



19 
 

yang anggarannya be$rsumbe$r dari ke$uangan ne$gara, yang 

dinyatakan de$ngan surat pe$ngunduran diri yang tidak dapat 

ditarik ke$mbali;  

l. Te$rse$dia untuk tidak be$rpraktik se$bagai akuntan publik, 

advokat, notaris, pe$jabat pe$mbuat akta tanah, atau tidak" 

me$lakukan pe$ke$rjaan pe$nye$dia barang dan jasa yang 

be$rhubungan de$ngan ke$uangan ne$gara se$rta pe$ke$rjaan lain 

yang dapat me$nimbulkan konflik ke$pe$ntingan de$ngan tugas, 

we$we$nang, dan hak se$bagai anggota DPR, DPRD provinsi, dan 

DPRD kabupate$n/kota se$suai de$ngan ke$te$ntuan pe$raturan 

pe$rundang-undangan;  

m. Te$rse$dia untuk tidak me$rangkap jabatan se$bagai pe$jabat ne$gara 

lainnya, dire$ksi, komisaris, de$wan pe$ngawas dan karyawan 

pada badan usaha milik ne$gara dan/atau badan usaha milik 

dae$rah se$rta badan lain yang anggarannya be$rsumbe$r dari 

ke$uangan ne$gara;  

n. Me$njadi anggota Partai Politik Pe$se$rta Pe$milu;  

o. Dicalonkan hanya di 1 (satu) le$mbaga pe$rwakilan; dan  

p. Dicalonkan hanya di 1 (satu) dae$rah pe$milihan.21 

 
21 Undang-Undang No. 7 Tahun 2017 
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Se$lanjutnya prose$dur untuk me$njadi calon anggota le$gislatif 

yang harus dipe$nuhi diantaranya: me$miliki Kartu Tanda Pe$nduduk 

(KTP), me$miliki ijazah, surat pe$rnyataan be$rmate$rai bagi calon anggota 

DPR, DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupate$n/Kota yang tidak pe$rnah 

dipidana de$ngan ancaman pidana pe$njara lima tahun atau le$bih atau surat 

ke$te$rangan dari le$mbaga pe$masyarakatan bagi calon yang pe$rnah 

dijatuhi pidana, surat ke$te$rangan se$hat jasmani dan rohani dan surat 

ke$te$rangan be$bas dari pe$nyalahgunaan narkotika, surat tanda bukti te$lah 

te$rdaftar se$bagai pe$milih, surat pe$rnyataan te$ntang ke$se$diaan untuk 

be$ke$rja pe$nuh waktu yang ditandatangani di atas ke$rtas be$rmate$rai, surat 

pe$rnyataan ke$se$diaan untuk tidak be$rpraktik se$lain se$bagai anggota 

DPR, surat pe$ngunduran diri yang tidak dapat ditarik ke$mbali se$bagai 

pe$ngurus pada badan yang anggarannya be$rsumbe$r dari ke$uangan 

ne$gara, kartu tanda anggota partai politik pe$se$rta Pe$milu, surat 

pe$rnyataan te$ntang ke$se$diaan untuk hanya dicalonkan ole$h satu partai 

politik untuk satu le$mbaga pe$rwakilan yang ditandatangani di atas ke$rtas 

be$rmate$rai, surat pe$rnyataan te$ntang ke$se$diaan hanya dicalonkan pada 

satu dae$rah pe$milihan yang ditandatangani di atas ke$rtas be$rmate$rai.22 

 
22 “Hukum Online.com” https://www.hukumonline.com/berita/a/minat-menjadi-

caleg-2024-begini-syaratnya-menurut-undang-undang-lt634fc4a422828/?page=all#!, 

diakses pada 6 Maret 2024, pukul 22.31 WIB.  

https://www.hukumonline.com/berita/a/minat-menjadi-caleg-2024-begini-syaratnya-menurut-undang-undang-lt634fc4a422828/?page=all
https://www.hukumonline.com/berita/a/minat-menjadi-caleg-2024-begini-syaratnya-menurut-undang-undang-lt634fc4a422828/?page=all
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Jadi dalam pe$rsyaratan-pe$rsyaratan yang dibuat, Putusan 

Mahkamah Konstitusi (PMK) me$mutuskan pe$rsyaratan baru kare$na 

adanya tuntutan dari mantan narapidana untuk me$ncalonkan diri se$bagai 

calon anggola le$gislatif. Se$hingga dibuatlah pe$raturan baru atau yudicial 

re$vie$w te$rhadap Undang-Undang Nomor 7 tahun 2017 pasal 240 ayat 

(1) huruf g dimana te$rdapat tambahan pe$nge$cualian bagi pe$laku tindak 

pidana ke$lapaan dan tindak pidana politik. 

G. Metode Penelitian 

1. Je$nis dan Pe$nde$katan Pe$ne$litian 

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

me$tode$ pe$ne$litian kualitatif dan je$nis pe$ne$litian yang digunakan 

adalah library re$se$arch, kare$na pe$ne$litian ini me$ngacu ke$pada kajian 

atau pe$ne$litian te$ntang te$ori-te$ori. Bahan hukum te$rtulis yang 

dimaksud adalah undang-undang yang be$rlaku di Indone$sia, 

khususnya me$nge$nai pe$rsyaratan bakal calon anggota le$gislatif. 

Undang-undang yang dimaksud adalah UU Nomor 7 Tahun 2017 

Pasal 240 te$ntang pe$rsyaratan bakal calon anggota DPR.23 

Pe$nde$katan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$ne$litian hukum normatif. Pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan cara 

 
23 Joanedi Effendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan 

Empriris, (Jakarta: Kencana, 2018), cetakan kedua, h. 234 
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me$ngkaji dan me$nganalisis data se$kunde$r de$ngan hukum prime$r, dari 

bahan-bahan pustaka yang be$rupa lite$ratus dan pe$rundang-undangan. 

Me$ne$laah se$mua pe$raturan dan re$gulasi yang be$rsangkutan de$ngan 

isu hukum yang se$dang ditangani.24 Sifat yang digunakan dalam 

pe$ne$litain ini adalah sifat de$skriptif yang me$rupakan sifat dari 

pe$ne$litian. 

2. Bahan Hukum Pe$ne$litian 

Bahan hukum yang akan pe$nulis gunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah bahan hukum prime$r, bahan hukum se$kunde$r, bahan hukum 

te$rsie$r se$bagai be$rikut: 

a. Bahan Hukum Prime$r 

Bahan hukum prime$r me$rupakan bahan hukum yang be$rsifat 

autotiratif, artinya me$mpunyai otoritas atau ke$we$nangan te$rte$ntu. 

Bahan-bahan hukum prime$r te$rdiri dari pe$rundang-undangan, 

catatan-catatan re$smi atau risalah dalam pe$mbuatan pe$rundang-

undangan dan putusan hakim.25 Bahan hukum prime$r yang akan 

pe$nulis gunakan untuk pe$ne$litian ini antara lain: 

 

 

 
24 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2017), cetakan 

ketigabelas, h. 93. 
25 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum… h. 93. 
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1) UUD 1945 

2) UU Nomor 7 Tahun 2017 te$ntang Pe$milihan Umum 

3) Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 87/PUU-XX$/2022 

b. Bahan Hukum Se$kunde$r 

Bahan hukum se$kunde$r adalah be$rupa publikasi te$ntang 

hukum yang bukan me$rupakan dokume$n-dokume$n re$smi. 

Publikasi te$ntang hukum me$liputi buku-buku te$ks, kamus-

kamus hukum, jurnal-jurnal hukum, kome$ntar-kome$ntar 

(re$spon) atas putusan pe$ngadilan. Bahan hukum se$kunde$r 

be$rguna me$le$ngkapi bahan hukum prime$r.26 

c. Bahan Hukum Te$rsie$r 

Bahan hukum te$rsie$r adalah pe$tunjuk atau pe$nje$lasan 

me$nge$nai bahan hukum prime$r atau bahan hukum 

se$kunde$r yang be$rasal dari kamus, e$nsiklope$dia, majalah, 

surat kabar, dan se$bagainya.27 

3. Te$knik Pe$ngumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data ini adalah pe$nulis me$nghimpun buku-

buku atau sumbe$r-sumbe$r data baik sumbe$r data prime$r maupun 

se$kunde$r yaitu me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian ke$pustakaan. Data 

 
26 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum… h. 181-195. 
27 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

2009), h. 106. 
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ke$pustakaan yang be$rsumbe$r dari pe$raturan pe$rundang-undangan, 

buku-buku, dokume$n re$smi, publikasi, dan hasil pe$ne$litian. 

4. Te$knik Pe$ngolahan Data 

Dari sumbe$r-sumbe$r data yang dipe$role$h, ke$mudian pe$ne$liti 

me$ngolah dalam be$rbagai tahapan se$pe$rti me$ngumpulkan data, lalu 

disaring se$te$lah disaring lalu dipilih untuk diambil atau tidaknya data 

te$rse$but. 

Be$rdasarkan sifat pe$ne$litian ini yang me$nggunakan me$tode$ 

pe$ne$litian be$rsifat de$skriptif, data yang dipe$rgunakan adalah 

pe$nde$katan kualitatif te$rhadap data prime$r dan data se$kunde$r. 

De$skriptif te$rse$but, me$liputi isi dan struktur hukum positif, yaitu 

suatu ke$giatan yang dilakukan ole$h pe$nulis untuk me$ne$ntukan isi atau 

makna aturan hukum yang dijadikan rujukan dalam me$nye$le$saikan 

pe$rmasalahan hukum yang me$njadi obje$k kajian.28 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk me$mpe$rmudah pe$mahaman dan me$mpe$role$h gambaran 

yang je$las me$nge$nai se$luruh isi dari pe$nulisan ini, be$rikut siste$matika 

pe$mbahasan pe$ne$litian ini: 

 
28 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum… h.107. 
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Bab Pertama, Pe$ndahuluan, be$risi te$ntang latar be$lakang 

masalah, pe$rumusan masalah, fokus pe$ne$litian, tujuan pe$ne$litian, 

manfaat/signifikasi masalah, pe$ne$litian te$rdahulu yang re$le$van, 

ke$rangka pe$mikiran, me$tode$ pe$ne$litian, dan siste$matika pe$mbahasan. 

Bab Kedua, Dalam bab ini be$risi te$ntang me$mbahas pe$nje$lasan 

te$ori-te$ori yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian yang akan dilakukan yaitu 

pe$nge$rtian asas ke$pastian hukum, manfaat dari asas ke$pastian hukum, 

pe$ne$rapan asas ke$pstian hukum. 

Bab Ketiga, Pada bab ke$tiga ini akan me$mbahas me$nge$nai 

narapidana dan mantan narapidana, indikator mantan narapidana, 

siyasah untuk ke$alpaan. 

BAB Keempat, Pada bab ini me$mbahas me$nge$nai hasil analisis 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 87/PUU-XX$/2022 

BAB Kelima, Dibagian bab ini yaitu pe$nutup. Bab yang 

me$mbahas te$ntang ke$simpulan dan saran dari pe$nulis. 


